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Lampiran 2 
 

 

Pedoman Wawancara 

 

Partisipan : Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 

Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

 

Pertanyaan 

 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak dengan manajemen kelas di SMK Muhammadiyah 

Tanjung Redeb-Berau? 

 

2. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran berlangsung dalam manajemen 

kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

3. Bagaimana proses pengorganisasian pembelajaran berlangsung dalam 

manajemen kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam manajemen 

kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

 

5. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran berlangsung dalam manajemen kelas 

di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 
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Pedoman Wawancara 

 

Partisipan : Wakil Kurikulum SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 

Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

Pertanyaan 

 

1. Bagaimana menurut Bapak sistem penilaian pada siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung dalam manajemen kelas di SMK Muhammadiyah 

Tanjung Redeb- Berau? 

 

2. Bagaimana peran guru dalam proses pembelajaran berlangsung dalam 

manajemen kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

 

 

3. Apakah guru selalu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sebelum mengajar? 

4. Bagaimana usaha para guru membuat kelas tetap kondusif saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 

 

5. Apakah guru selalu menyediakan soal evaluasi untuk siswa tiap akhir kegiatan 

pembelajaran? 

 

6. Apakah guru selalu menggunakan media dalam proses pembelajaran? 

 

7. Apakah para guru selalu menggunakan alat peraga atau alat praktek dalam 

proses pembelajaran? 
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Pedoman Wawancara 

 

Partisipan : Ketua Jurusan Otomotif dan Guru Otomotif 

SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 

Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

Pertanyaan 

 

1. Bagaimana sistem skor praktek pada siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung dalam manajemen kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- 

Berau? 

2. Apakah yang Bapak lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana Bapak menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk membuat 

siswa aktif? 

4. Apakah Bapak mengampu ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat siswa? 

5. Apakah Bapak selalu mempertimbangkan validitas dan relevansi materi ketika 

Bapak memilih materi pembelajaran untuk siswa? 

6. Bagaimana kiat Bapak untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

disajikan di kelas? 

7. Apakah acuan yang Bapak gunakan untuk menentukan materi pembelajaran 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

8. Bagaimana Bapak menyusun materi pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran di kelas? 

9. Apakah kriteria materi pembelajaran yang Bapak pilih dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di kelas? 

10. Apa sajakah sumber pembelajaran yang Bapak gunakan dalam mengajar? 
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Lampiran 3 

 

 

Lampiran Hasil Wawancara 

Pedoman Wawancara 

A. Responden Pertama 

 

Partisipan : Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 7 Desember 2023 

Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

Pertanyaan 

 

1.  Bagaimana menurut Bp apa yang dimaksud dengan manajemen kelas di SMK 
Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau? 

Menurut saya, menejemen kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

adalah menggunakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas agar tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Tujuan manajemen kelas yaitu Menciptakan 

suasana belajar yang kondusif di SMK untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif bagi siswa, sehingga siswa merasa nyaman dan fokus dalam belajar. 

Meningkatkan efektivitas pembelajaran: untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan memanfaatkan waktu, media pembelajaran, dan metode 

pembelajaran yang tepat. 

Menciptakan iklim belajar yang positif: untuk menciptakan iklim belajar yang 

positif dengan memfasilitasi interaksi yang positif antara guru dan siswa, serta 

antara siswa dengan siswa. 

Menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman: untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa, sehingga siswa merasa 

nyaman dan terlindungi saat belajar. 

Menciptakan suasana belajar yang memotivasi: untuk menciptakan suasana belajar 

yang memotivasi bagi siswa, sehingga siswa merasa terdorong untuk belajar dan 

mencapai hasil yang optimal. 

 

2. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran berlangsung dalam manajemen 
kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

Proses Pembelajaran teknik otomotif salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada unit kompeten otomotif yang ada di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- 

Berau. Pembelajaran teknik otomotif merupakan pembelajaran paling banyak 

menggunakann waktu mengajar praktek karena memiliki beberapa sub kompeten 

mulai dari interior, exterrior dan engine. Karena hal tersebut maka pendidik 
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harus memiliki strategi dan metode pembelajaran yang tepat supaya mendapat 

hasil yang sesuai dengan target yang ingin dicapai. Pengelolaan pembelajaran 

Teknik Otomotif perlu adanya skenario yang baik agar tujuan pembelajaran 

tercapai dan lulusan SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau dapat terserap 

di dunia kerja. 

Kami menggunakan kurikulum Merdeka saat ini sesuai aturan Pemerintah ini 

termasuk kurikulum sangat baru ya, baru di mulai dari tahun 2022. 

 

3. Bagaimana proses pengorganisasian pembelajaran berlangsung dalam manajemen 
kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

Pengorganisasian merupakan satuan pendidikan mengatur pembelajaran muatan 

kurikulum dalam satu rentang waktu. Pengorganisasian ini termasuk pula 

mengatur jadwal mata Pelajaran dalam struktur kurikulum berupa teori di dalam 

kelas maupun praktek di workshop otomotif sesuai dengan area belajar yang sudah 

di atur waktunya. 

 

4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam manajemen 
kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

Pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran praktik otomotif, guru 

berupaya untuk memberikan tugas secara bertahap, hal ini bertujuan agar dalam 

pelaksanaan pembelajaran siswa lebih memahami yang dikerjakan, dengan 

mempraktekkan yang dijelaskan oleh guru dalam kelas secara teori mendukung 

siswa untuk lebih memahami dan menimbulkan kesan yang dalam dari apa yang 

dikerjakan, sehingga dengan melakukan praktek siswa memiliki kecenderungan 

lebih memahami apa yang diajarkan oleh guru. 

 

5. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran berlangsung dalam manajemen kelas di 
SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

Evaluasi pembelajaran teknik otomotif dilakukan dalam bentuk teori maupun 

praktik, selain di lingkungan sekolah evaluasi dilakukan ditempat praktik pada saat 

prakerin, dan di tempat uji kompetensi otomotif. Hal ini dilakukan karena teknik 

otomotif program kejuruan, dimana pada program kejuruan tradisi evaluasi 

semacam merupakan tradisi yang selalu dilakukan yaitu melakukan evalusi teori 

dan praktik untuk mengetahui kemampuan akademis dan pengalaman secara 

langsung di lapangan. 



109 
 

 

 

B. Responden Kedua 

Pedoman Wawancara 

 

Partisipan : Wakil Kurikulum SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 
Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

1. Bagaimana sistem penilaian Bapak pada siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung dalam manajemen kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- 

Berau? 

Penilaian Pembelajaran Teknik Otomotif Dilaksanakan Secara Sistematik ke 

dalam sebuah nilai/kriteria berdasarkan data faktual dengan kreteria ketuntasan 

minimal adalah 75 (KKM ditentukan). Tahap evaluasi praktik meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan dilakukan 

dengan mengamati kegiatan yang dilakukan siswa sebelum memulai praktik. 

Tahap pelaksanaan, dilakukan dengan menilai prosedur/proses pelaksanaan 

siswa dalam mengerjakan tugas praktiknya, tahap akhir yaitu menilai hasil yang 

telah diselesaikan. Aspek penilaian praktik teknik otomotif meliputi kecepatan 

dalam menyelesaikan praktik, kecekatan, ketepatan sistematika, kegairahan, 

disiplin, keselamatan kerja, ketelitian, keapikan, dan keragaman. 

2. Bagaimana sistem skor praktek pada siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung dalam manajemen kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- 

Berau? 

Skor untuk kompetensi siswa, dikelompokkan dalam lima kelompok yaitu 

ketrampilan pokok, ktrampilan tambahan, sikap kerja, pengetahuan yang 

diperoleh, dan ketepatan waktu yang diperlukan. Skor penilaian praktik 

ditentukan, untuk ketrampilan pokok diberi skor 40, ketrampilan tambahan diberi 

skor 15, sikap kerja diberi skor 15, pengetahuan yang diperoleh diberi skor 20, 

dan ketepatan waktu yang diperlukan diberi skor 10. Bobot Skor penilaian Ujian 

praktik ditentukan sesuai dengan Standar BNSP, dengan Pembobotan untuk 

Persiapan 10%, Proses Kerja 60% Hasil 10%, Sikap Kerja 10% dan Waktu 10%. 

Pembobotan Nilai Akhir 30% untuk teori dan 70% untuk Praktik. 

 

3. Bagaimana peran guru dalam proses pembelajaran berlangsung dalam 

manajemen kelas di SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb- Berau? 

Peranan guru dalam proses belajar mengajar begitu besar memberi fasilitas 

pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai dan membantu 

perkembangan aspek-aspek pribadi, seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian 

diri. Dan administrasi guru juga harus di penuhi seperti CP (capaian 

pembelajaran), ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), modul pembelajaran dan 

Kalender Pendidikan. 



110 
 

 

 

4. Bagaimana usaha para guru kejuruan otomotif dalam membuat kelas tetap 

kondusif saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 

Dengan menciptakan suasana belajar siswa merasa nyaman dan fokus dalam 

belajar maupun praktek, namun karena lingkungan SMK dengan kejuruan 

Otomotif laki-laki semua kadang ada masanya tidak kondusif di kelas pada saat 

proses belajar berlangsung dengan masalah para siswa itu sendiri. 

5. Apakah guru kejuruan otomotif selalu menyediakan soal evaluasi untuk siswa tiap 

akhir kegiatan pembelajaran? 

Iya Pada dasarnya, evaluasi pembelajaran terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 

kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap) dan aspek psikomotorik 

(keterampilan). karena kita harus mengetahui efektif atau tidaknya suatu sistem 

pembelajaran yang diterapkan oleh tenaga pendidik. 

Untuk evaluasi diperlukan teknik evaluasi yang bermacam-macam, 

seperti kuesioner, tes, skala, format observasi, dan lain-lain. Dari sekian banyak 

teknik evaluasi, secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni teknik tes 

dan nontes. 

 

6. Apakah guru selalu menggunakan media dalam proses pembelajaran kejuruan 

otomotif? 

ya semua sesuai dengan tema yang akan di bawakan oleh guru dengan metode 

atau cara belajar yang berbeda-beda mulai dari teori maupun praktek siswa 

otomotif karena kan siswa harus lebih memahami dalam proses pembelajaran 

pada khususnya kejuruan otomotif. Media pembelajaran ketujuh adalah alat 

peraga dan model. Alat peraga, seperti model fisik, manipulatif matematika, atau 

alat eksperimen, digunakan untuk membantu siswa memvisualisasikan dan 

memahami konsep yang abstrak atau kompleks melalui pengalaman praktis. 

 

7. Apakah para guru kejuruan otomotif selalu menggunakan alat peraga atau alat 

praktek dalam proses pembelajaran? 

Iya memerlukan alat peraga otomotif berupa mesin mobil atau motor, baik itu 

mesin utuh yang dapat dijalankan, maupun bagian-bagian mesin lepasan, yang 

dipotong-potong sedemikian rupa sehingga dapat memperlihatkan bagian penting 

yang terdapat di dalamnya. Karena penggunaan alat peraga membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, memfasilitasi pemahaman, dan 

meningkatkan retensi informasi. 
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C. Responden Ketiga 

 

Pedoman Wawancara 

 

Partisipan : Ketua Jurusan Otomotif 

SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 

Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

 

1. Bagaimana sistem skor praktek kejuruan otomotif pada siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung dalam manajemen kelas di SMK Muhammadiyah 

Tanjung Redeb- Berau? 

Skor praktek kejuruan otomotif sesuai standar KBM untuk Praktek 70% lebih 

banyak daripada materi yang disampaikan secara Teori sekitar 30 % saja. 

 

2. Apakah yang Bapak lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 

Memberikan hukuman sesuai aturan sekolah dengan menggunakan point dari 

Kesiswaan tentang kedisiplinan dan tata tertib yang lain. Penerapan hukuman 

adalah dalam batas-batas wajar, karena hukuman untuk siswa haruslah 

berfungsi sebagai pendidikan, menghalangi terjadinya pengulangan perilaku 

yang tidak diharapkan dan dapat memperkuat motivasi siswa untuk 

menghindarkan diri dari perilaku yang tidak diharapkan. Jika penerapan 

hukuman ini salah dan tidak tepat pada anak, bisa terjadi bukannya 

terselesaikannya masalah perilaku siswa, tetapi malahan menimbulkan masalah 

baru pada siswa. 

 

3. Bagaimana Bapak menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk membuat 

siswa kejuruan otomotif aktif? 

Setiap siswa wajib memberikan presentasi dari paparan materi secara praktek 

maupun teori dari bahan yang telah di pelajari apakah memahami atau tidak 

disitu terlihat bagaimana para siswa dapat menerima Pelajaran dengan 

pemahaman mereka sendiri. 

 

 

4. Apakah Bapak mengampu ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat siswa 

kejuruan otomotif? 

Iya mengampu di luar dari proses pembelajaran agar para siswa lebih 

memahami praktek kejuruan otomotif itu apa saja agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan menggunakan strategi yang efektif dengan kegiatan diluar kelas 
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dan lulusan SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau dapat terserap di dunia 

kerja. 

5. Apakah Bapak selalu mempertimbangkan validitas dan relevansi materi ketika 

Bapak memilih materi pembelajaran untuk siswa kejuruan otomotif? 

Iya dipertimbangkan, materi teori dan praktik sesuai Modul ajar Kurikulum 

Merdeka dan KBM saat ini. 
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4. Apakah kriteria materi pembelajaran kejuruan otomotif yang Bapak pilih dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di kelas? 

Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter 

peserta didik secara holistik. Dengan berbagai metode pembelajaran yang 

bervariasi dan untuk membantu murid mengembangkan kompetensi yakni 

dengan belajar berbasis inkuiri, berbasis projek, berbasis masalah, dan 

pembelajaran terdiferensiasi. Merefleksikan proses dan sikapnya untuk memberi 

keteladanan dan sumber inspirasi positif bagi peserta didik. 

 

 

 

D. Responden Keempat 

 

Pedoman Wawancara 

 

Partisipan : Guru Jurusan Otomotif 

SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 

Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

 

1. Bagaimana kiat Bapak untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

disajikan di kelas dalam kejuruan otomotif? 

Mengembangkan metode pembelajaran bagi siswa untuk tetap bersemangat 

dalam proses belajar mengajar. 

 

 

2. Apakah acuan yang Bapak gunakan untuk menentukan materi pembelajaran 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran kejuruan otomotif? 

Yang digunakan sesuai acuan dari buku dan kurikulum Merdeka sesuai 

prosedur yang ada. 

 

 

3. Bagaimana Bapak menyusun materi pembelajaran kejuruan otomotif yang akan 

digunakan dalam pembelajaran di kelas untuk capaian pembelajaran? 

Dengan membuat modul ajar RPP silabus sesuai dengan materi dan praktek 

kurikulum Merdeka yang terkhusus pada pembelajaran kejuruan otomotif. 

Capaian pembelajaran dasar-dasar Teknik otomotif yang bertujuan membekali 

perserta didik dengan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

memahami proses bidang otomotif, perkembangan teknologi otomotif dan dunia 

kerja serta peluang usaha kewirausahaan dalam industri. 
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kriteria materi secara teori dan praktik yang di sampaikan pada para siswa 

agar dapat dimengerti dan dipahami oleh para siswa kejuruan otomotif. 

Membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar 

kompoten dibidang pemeliharaan/perbaikan mesin, pemeliharaan/perbaikan 

chasis dan pemeliharaan/perbaikan kelistrikan kendaraan ringan serta 

berbudaya industri. Mempersiapkan lulusan siap kerja di dunia kerja maupun 

berwirausaha di bidang otomotif. Mencetak calon teknisi yang handal dan 

profesional. 

5. Apa sajakah sumber pembelajaran yang Bapak gunakan dalam mengajar 

kejuruan otomotif dan apakah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila P5 

ada kaitannya? 

Sumber lainnya dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan sesuai alat praktik kejuruan alat otomotif 

dan dasar-dasar kompetensi Teknik otomotif. 

Benar ada kaitannya dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pacasila P5 dalam 

kejuruan otomotif yakni pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan 

memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar, Program ini 

bertujuan untuk memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk 

mempelajari isu-isu penting di sekitar dan masuk dalam tema gaya hidup 

keberlanjutan kewirausahaan kebekerjaan. 
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9. Apakah kriteria materi pembelajaran kejuruan otomotif yang Bapak pilih dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di kelas? 

Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter 

peserta didik secara holistik. Dengan berbagai metode pembelajaran yang 

bervariasi dan untuk membantu murid mengembangkan kompetensi yakni 

dengan belajar berbasis inkuiri, berbasis projek, berbasis masalah, dan 

pembelajaran terdiferensiasi. Merefleksikan proses dan sikapnya untuk memberi 

keteladanan dan sumber inspirasi positif bagi peserta didik. 

 

 

 

E. Responden Kelima 

 

Pedoman Wawancara 

 

Partisipan : Guru Jurusan Otomotif 

SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

Pewawancara : Inna Robbani Muthmainnatun 

Tanggal : 

Waktu : s/d WITA 

Tempat : SMK Muhammadiyah Tanjung Redeb-Berau 

 

 

6. Bagaimana kiat Bapak untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

disajikan di kelas dalam kejuruan otomotif? 

Mengembangkan metode pembelajaran bagi siswa untuk tetap bersemangat 

dalam proses belajar mengajar. 

 

 

7. Apakah acuan yang Bapak gunakan untuk menentukan materi pembelajaran 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran kejuruan otomotif? 

Yang digunakan sesuai acuan dari buku dan kurikulum Merdeka sesuai 

prosedur yang ada. 

 

 

8. Bagaimana Bapak menyusun materi pembelajaran kejuruan otomotif yang akan 

digunakan dalam pembelajaran di kelas untuk capaian pembelajaran? 

Dengan membuat modul ajar RPP silabus sesuai dengan materi dan praktek 

kurikulum Merdeka yang terkhusus pada pembelajaran kejuruan otomotif. 

Capaian pembelajaran dasar-dasar Teknik otomotif yang bertujuan membekali 

perserta didik dengan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

memahami proses bidang otomotif, perkembangan teknologi otomotif dan dunia 

kerja serta peluang usaha kewirausahaan dalam industri. 
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kriteria materi secara teori dan praktik yang di sampaikan pada para siswa 

agar dapat dimengerti dan dipahami oleh para siswa kejuruan otomotif. 

Membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar 

kompoten dibidang pemeliharaan/perbaikan mesin, pemeliharaan/perbaikan 

chasis dan pemeliharaan/perbaikan kelistrikan kendaraan ringan serta 

berbudaya industri. Mempersiapkan lulusan siap kerja di dunia kerja maupun 

berwirausaha di bidang otomotif. Mencetak calon teknisi yang handal dan 

profesional. 

10. Apa sajakah sumber pembelajaran yang Bapak gunakan dalam mengajar 

kejuruan otomotif dan apakah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila P5 

ada kaitannya? 

Sumber lainnya dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan sesuai alat praktik kejuruan alat otomotif 

dan dasar-dasar kompetensi Teknik otomotif. 

Benar ada kaitannya dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pacasila P5 dalam 

kejuruan otomotif yakni pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan 

memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar, Program ini 

bertujuan untuk memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk 

mempelajari isu-isu penting di sekitar dan masuk dalam tema gaya hidup 

keberlanjutan kewirausahaan kebekerjaan. 
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Lampiran 4 

 

 

Dokumentasi Foto Penelitian 
 

 

Wawancara dengan Wakil Kurikulum 
 

 

 

 

Wawancara dengan Ketua Jurusan Otomotif 
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Proses Belajar Mengajar di ruang kelas 

pembelajaran produktif kompetensi keahlian Teknik otomotif 

 

Praktik di ruang workshop 

pembelajaran produktif kompetensi keahlian Teknik otomotif 


